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ASUHAN KEPERAWATAN IBU HAMIL DENGAN DEFISIT 

PENGETAHUAN TENTANG ALAT KONTRASEPSI DALAM RAHIM 

(AKDR) PASCA PERSALINAN DI PUSKESMAS BALONGPANGGANG 

KABUPATEN GRESIK 

 

Penelitian Studi Kasus di Wilayah Kerja Puskesmas Balongpanggang Kabupaten 

Gresik 

 

Oleh : Ismi Ghotul Magfiroh 

 

Pendahuluan: Ibu hamil banyak yang harus mempersiapkan KB pasca persalinan 

untuk mencegah kehamilan dini pasca persalinan misalnya mempersiapkan KB 

apa yang digunakan pasca persalinan. Pengetahuan diperlukan pada ibu hamil 

untuk mempersiapkan diri mengikuti KB. Pasca persalinan ibu hamil multigravida 

metode kontrasepsi AKDR akan lebih direkomendasikan karena mempunyai 

efektifitas yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan asuhan 

keperawatan pada ibu hamil dengan defisit pengetahuan tentang AKDR pasca 

persalinan di Puskesmas Balongpanggang Kabupaten Gresik. Metode: Penelitian 

ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Partisipan 5 responden ibu hamil dengan masalah defisit pengetahuan. 

Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, studi 

dokumentasi, dan studi pustaka. Setelah data dikumpulkan dilakukan analisa data 

dengan menggunakan proses keperawatan. Hasil: Pada 5 responden dengan 

masalah defisit pengetahuan ditemukan seorang pasien tampak bingung saat 

ditanya tentang AKDR, pasien ragu saat menjawab pertanyaan tentang AKDR, 

ditemukan diagnosis defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar 

informasi. Dilakukan tindakan melakukan edukasi tentang AKDR dengan tujuan 

untuk menambah informasi dan memberi pemahaman tentang AKDR kepada 

pasien. Masalah teratasi hari ketiga dengan kriteria hasil kemampuan menjelaskan 

tentang AKDR meningkat. Diskusi: Diharapkan klien dan tenaga kesehatan dapat 

dapat bekerja sama untuk peningkatan pengetahuan tentang AKDR melalui 

edukasi kepada klien. 
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NURSING CARE FOR PREGNANT WOMEN WITH KNOWLEDGE 

DEFICIT ABOUT CONTRACEPTION EQUIPMENT (IUD) POST 

DELIVERY AT PUSKESMAS BALONGPANGGANG, GRESIK 

REGENCY 

 

Case Study Research in the Work Area of Balongpanggang Health Center, Gresik 

Regency 

 

By: Ismi Ghotul Magfiroh 

 

Introduction: Many pregnant women have to prepare for post-delivery family 

planning to prevent early pregnancy after delivery, for example, prepare what 

family planning to use after delivery. Knowledge is needed for pregnant women 

to prepare for family planning. After delivery for multigravida pregnant women, 

the IUD contraceptive method will be recommended because it has a high 

effectiveness. The purpose of this study was to describe nursing care for pregnant 

women with a knowledge deficit about the IUD after delivery at the 

Balongpanggang Health Center, Gresik Regency. Methods: This study used a 

descriptive qualitative design with a case study approach. Participants are 5 

respondents who are pregnant women with knowledge deficit problems. 

Collecting data by interview, observation, physical examination, documentation 

study, and literature study. After the data was collected, data analysis was carried 

out using the nursing process. Results: In 5 respondents with knowledge deficit 

problems, it was found that a patient looked confused when asked about the IUD, 

the patient hesitated when answering questions about the IUD, a diagnosis of 

knowledge deficit was found to be related to lack of exposure to information. 

Actions were taken to educate about the IUD with the aim of adding information 

and providing an understanding of the IUD to the patient. The problem was 

resolved on the third day with the result criteria that the ability to explain the IUD 

increased. Discussion: It is hoped that clients and health workers can work 

together to increase knowledge about IUDs through education to clients. 
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